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ABSTRAK

Restaurant Palace Fine Cuisine and Ballrooms Semarang merupakan restaurant dan penyewaan
gedung yang elit berbintang 3 di kalangan menengah ke atas. Adapun kendala yang dihadapi oleh
Restaurant Palace Fine Cuisine dalam mengenai masalah persediaan bahan baku adalah proses
pengolahan data penjualan, pembelian, dan laporan stok barang di Restaurant Palace Fine Cuisine
masih manual yaitu pencatatan masih menggunakan nota manual dan belum ada sistem keamanan
data, jika data hilang akan menyulitkan karyawan, mengakses data laporan belum bisa dipakai
bersama antara karyawan dan pimpinan, yang mengakibatkan terlambatnya pemberitahuaan laporan
persediaan barang. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk membangun sebuah sistem informasi
persediaan yang dapat membantu proses pencatatan yang selama ini berjalan di Restaurant Palace
Fine Cuisine and Ballrooms Semarang menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic.

Kata kunci: Sistem informasi; Persediaan barang; bumbu; Visual basic; gudang

ABSTRACT

Restaurant Palace Fine Cuisine and Ballrooms Semarang is an elite 3-star restaurant and building
rental for the upper middle class. The obstacles faced by Restaurant Palace Fine Cuisine regarding
the problem of supply of raw materials are the processing of data on sales, purchases, and inventory
reports at Restaurant Palace Fine Cuisine which is still manual, namely recording still uses manual
notes and there is no data security system, if data is lost will make it difficult for employees, accessing
report data cannot be shared between employees and leaders, which results in delays in notifying
inventory reports. This study aims to build an inventory information system that can assist the
recording process that has been running at Restaurant Palace Fine Cuisine and Ballrooms Semarang
using the Microsoft Visual Basic programming language.
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PENDAHULUAN

Informasi merupakan suatu data yang telah dirangkum ataupun dimanipulasi dalam bentuk
yang lain. Tujuannya pencarian data tersebut adalah mengambil keputusan (Gornale & Basavanna,
2016). Dalam hal saat ini informasi dapat dibuat dari sistem informasi teknologi komputer. Teknologi
informasi komputer secara umum vyaitu suatu studi perancangan, pengembangan, dukungan atau
manajemen sistem informasi berbasis komputer terutama pada aplikasi hardware (perangkat keras)
dan software (perangkat lunak komputer), yang menggabungkan dengan jalur komunikasi kecepatan
tinggi yang membawa data, suara, dan video (Wililams & Sawyer, 2007). Perusahaan
kuliner/restaurant juga membutuhkan informasi dari teknologi komputer khususnya di bagian gudang
persediaan barang dapur. Dengan adanya membuat informasi dan untuk mengolahnya maka
perusahaan membutuhkan teknologi komputerisasi. Dengan komputerisasi diharapkan lebih cepat
dan akurat dalam pengolahan data. Restaurant Palace Fine Cuisine and Ballrooms Semarang
merupakan restaurant dan penyewaan gedung yang elit berbintang 3 di kalangan menengah ke atas.
Lokasi Palace Fine Cuisine and Ballroom berada di lingkungan Thamrin Square yang terletak di
penghujung jalan Thamrin menuju jalan Pemuda Semarang.

Di Restaurant Palace Fine Cuisine and Ballroom Semarang khususnya di bagian gudang
bumbu dapur. Untuk proses pengolahan data persediaan barang belum menggunakan teknologi
komputer, yang berarti pengolahan masih menggunakan manual atau berbentuk dalam tulisan.
Pendataan barang dilakukan langsung oleh admin gudang. Pendataan barang ini dilakukan supaya
mudah dalam proses pelaporan ke bagian purchasing dan mempermudah dalam proses pembelian
suatu barang yang habis/akan habis. Sistem persediaan barang yang berjalan saat ini, yaitu catatan-
catatan dalam kertas yang diarsipkan, proses persediaan barang masih dilakukan secara manual,
yaitu dilakukan dengan pengecekan langsung pada barang yang masih tersisa di gudang.
Pengolahan data yang tidak baik ini akan merugikan suatu perusahaan dalam manajemennya.
Pengolahan transaksi penjualan dan pembelian menggunakan pencatatan dalam nota atau struk
penjualan dan pembelian sebagai bukti transaksi dan dihitung secara manual menggunakan
kalkulator, dalam hal ini rawan kesalahan perhitungan rekap barang untuk skala besar dan dapat
menyebabkan ketidakakuratan data dalam pencatatan transaksi. Stok gudang yang tidak sesuai
dengan catatan manual sering mengakibatkan tidak sama stok di gudang lebih rendah dari catatan

buku, sehingga konsumen sering tidak terpenuhi pemesanannya.
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Adapun kendala yang dihadapi oleh Restaurant Palace Fine Cuisine dalam mengenai
masalah persediaan bahan baku adalah proses pengolahan data penjualan, pembelian, dan laporan
stok barang di Restaurant Palace Fine Cuisine masih manual yaitu pencatatan masih menggunakan
nota manual dan belum ada sistem keamanan data, jika data hilang akan menyulitkan karyawan,
mengakses data laporan belum bisa dipakai bersama antara karyawan dan pimpinan, yang
mengakibatkan terlambatnya pemberitahuaan laporan persediaan barang. Dari uraian tersebut di
atas, untuk membantu proses pencatatan yang selama ini berjalan, dibangun sebuah sistem informasi

persediaan dengan menggunakan Microsoft Visual Basic.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai yaitu case studies research. Studi kasus (case studies)
merupakan penelitian yang berfokus pada kasus tertentu dengan individu atau kelompok
dipergunakan sebagai bahan studi (Hasibuan, 2007). Dalam hal ini objek penelitiannya adalah
Restaurant Palace Fine Cuisine. Pemakaian penelitian studi kasus berfokus pada proses penggalian
(mining) dan pengumpulan data yang lebih dalam dari suatu objek penelitian untuk menjawab
permasalahan yang terjadi (Hasibuan, 2007). Dapat dikatakan, penelitian studi kasus bersifat
eksploratif dan deskriptif (Hasibuan, 2007). Kerangka pikir pada metode penelitian yang dipakai dapat

dilihat pada gambar berikut:

Analisis Kebutuhan

v

Desain
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v

Fengujian

v

Implementasi

Gambar 1. Kerangka Pikir
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A. Analisis Kebutuhan

Penelitian ini dimulai dengan tahapan analisis kebutuhan. Tahapan analisis kebutuhan
dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan. Tahapan analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi objek penelitian, yaitu Restaurant Palace Fine Cuisine khususnya di bagian gudang bumbu
dapur. Proses pendataan dalam proses persediaan barang belum menggunakan teknologi komputer,
yang berarti pengolahan data masih menggunakan manual atau berbentuk dalam tulisan. Pendataan
barang dilakukan langsung oleh admin gudang. Pendataan barang ini dilakukan supaya mudah dalam
proses pelaporan ke bagian purchasing dan mempermudah dalam proses pembelian suatu barang
yang habis/akan habis. Sistem persediaan barang yang berjalan saat ini, yaitu catatan-catatan dalam
kertas yang diarsipkan, proses persediaan barang masih dilakukan secara manual, yaitu dilakukan
dengan pengecekan langsung pada barang yang masih tersisa di gudang. Pengecekan data barang
dan data stok barang dicatat dalam sebuah buku stok barang oleh bagian admin sebagai laporan
kepada purchasing. Pada saat menerima barang pembelian dari supplier, bagian admin menerima
nota atau struk pembelian dari supplier, nota atau struk pembelian disimpan dan diarsipkan oleh
bagian admin sebagai laporan pembelian juga merekap nota-nota atas penjualan setiap sebulan
sekali. Dampak dari nota yang dicatat dalam buku sementara dan nota tersebut diarsipkan sehingga
mengakibatkan kehilangan data atau kehilangan nota, karena nota tidak tersimpan dengan baik.
Pengolahan data yang tidak baik ini akan merugikan suatu perusahaan dalam manajemennya.
Pengolahan transaksi penjualan dan pembelian menggunakan pencatatan dalam nota atau struk
penjualan dan pembelian sebagai bukti transaksi dan dihitung secara manual menggunakan
kalkulator, dalam hal ini rawan kesalahan perhitungan rekap barang untuk skala besar dan dapat
menyebabkan ketidakakuratan data dalam pencatatan transaksi. Stok gudang yang tidak sesuai
dengan catatan manual sering mengakibatkan tidak sama stok di gudang lebih rendah dari catatan
buku, sehingga konsumen sering tidak terpenuhi pemesanannya.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
membuat sebuah sistem informasi persediaan dengan menggunakan filter dan pesan agar ada
peringatan bahwa akun tersebut sudah melakukan pencatatan sehingga agar tidak terjadinya

pencatatan ganda dan kerusakan atau hilangnya data.
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B. Desain

Tahapan selanjutnya adalah proses desain sistem. Pada tahapan ini menghasilkan rancangan
untuk memenuhi kebutuhan yang sebelumnya telah ditentukan selama tahap analisis kebutuhan.
Desain sistem itu sendiri dibedakan menjadi perancangan konseptual, yaitu penyusunan kebutuhan
user dan pemecahan masalahnya yang sudah teridentifikasi pada tahap analisis kebutuhan untuk
diimplementasikan. Langkah yang dilakukan pada perancangan konseptual, antara lain evaluasi
alternatif perancangan, penyiapan spesifikasi perancangan, dan persiapan laporan perancangan
sistem. Selanjutnya ada perancangan fisik, yaitu terjemahan dari perancangan konseptual dalam
bentuk fisik. Adapun hasil akhir dari perancangan fisik, antara lain perancangan output, input,
interface, platform, basis data, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini perancangan konseptual untuk

sistem informasi yang diusulkan digambarkan menggunakan flowchart diagram berikut:

=

Catar pesan
Earaig d ke

Duafier pesanen 1

\,___,..:‘_"_"“h Cetar gesanan 2
Inpit dafiar H_“FFF]:#_H-
— T
ostak . E:I

A

J_ Cafter pesanen
ACC 2
Jufar pesan : 1
Eareng dibe Ciaftes pesanas | E:?
4= supar
Cafter pesanen 2

Gambar 2. Flow of Document Sistem Informasi Barang Masuk
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Gambar 3. Flow of Document Sistem Informasi Barang Keluar

C. Coding

Tahap pemrograman atau coding masuk ke implementasi sistem. Pemrograman atau coding
merupakan aktivitas pembuatan aplikasi atau program atau sederetan instruksi yang digunakan untuk
mengatur komputer agar bekerja sesuai dengan maksud dari masing-masing instruksi. Dalam
pembangunan sistem informasi persediaan ini, untuk coding menggunakan bahasa pemrograman
Microsoft Visual Basic (VB). Visual Basic merupakan salah satu software atau perangkat lunak yang
mendukung pemrograman visual. Microsoft Visual Basic sudah terintegrasi dengan Integrated
Development Environment (IDE), yaitu tempat untuk menghasilkan program aplikasi yang mengubah
bahasa pemrograman menjadi bahasa mesin. Pembuatan program atau aplikasi dengan Microsoft
Visual Basic melalui dua tahap, yaitu pemrograman visual dan penulisan kode program. Beberapa

kelebihan dari Microsoft Visual Basic, antara lain menggunakan platform pembuatan program yang
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diberi nama Developer Studio, mempunyai compiler handal yang dapat menghasilkan file executable
yang lebih cepat dan lebih efisien, mempunyai beberapa tambahan sarana wizard, terdapat
penambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih, peningkatan kaidah struktur bahasa Visual
Basic, mempunyai kemampuan dalam membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih banyak,
serta sarana akses data yang lebih cepat dan handal untuk membuat aplikasi database

berkemampuan tinggi.

D. Pengujian
Pengujian merupakan tahapan yang dilakukan untuk melakukan pemeriksaan apakah sistem
atau aplikasi yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan user dan dapat berfungsi sesuai dengan
yang diharapkan. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian black box.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem atau aplikasi yang dibangun sudah sesuai
dengan tujuan dan layak untuk digunakan. Pengujian blackbox dilakukan dengan melakukan
pengamatan hasil eksekusi melalui data uji dan pemeriksaaan fungsi dari sistem atau aplikasi. Berikut
ini merupakan kriteria dari pengujian blackbox:
1. Equivalence partitioning
Kriteria pengujian ini dilakukan pada form aplikasi sistem informasi dengan cara melakukan input
data yang tidak sesuai dengan tipe data atau melakukan input data secara random.
2. Boundary value analysis
Kriteria pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diinput ke dalam sistem jika
melebihi jumlah karakter yang ditentukan, maka tidak dapat tersimpan dalam database.
3. Comparison testing
Pada kriteria pengujian ini dilakukan dilakukan dengan cara membandingkan interface aplikasi
pada platform yang berbeda. Pada kriteria pengujian ini dilakukan pengujian pada setiap versi
dengan menggunakan data yang sama untuk memastikan bahwa output yang dihasilkan sama.
4. Sample testing
Kriteria pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa fungsi pencarian pada sistem informasi

telah berjalan dengan baik.
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10.

Robustness testing

Pada kriteria pengujian ini dilakukan input data secara random untuk memastikan bahwa jika data
yang diinput dan output yang dihasilkan tidak sesuai maka sistem informasi tidak mengalami
kegagalan.

Behavior testing

Pada kriteria pengujian ini dilakukan proses input data berkali-kali untuk mengetahui bahwa
sistem informasi dapat menyimpan data dalam jumlah besar.

Performance testing

Kriteria pengujian dilakukan untuk mengevaluasi apakah sistem informasi sudah beroperasi
dengan benar.

Requirement testing

Kriteria pengujian dilakukan untuk mengetahui spesifikasi hardware dan software sistem informasi
dari proses pembangunan sampai dengan proses pengujian.

Endurance testing

Kriteria penguijian ini untuk memastikan bahwa operasi perhitungan pada sistem informasi sudah
sesuai.

Cause-effect relationship testing

Kriteria pengujian ini melibatkan input dan aliran data.

Implementasi

Pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu input data barang, input data supplier,

input data barang masuk, input data barang keluar, serta pengelolaan akun user.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses pengembangan sistem informasi persediaan barang menggunakan bahasa

pemrograman Microsoft Visual Basic, berikut ini tampilan sistem informasinya:

a.

Form Login
Langkah yang dilakukan pada form ini, yaitu memasukkan nama user beserta password,

kemudian tekan tombol masuk untuk lanjut ke menu utama.
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Gambar 4. Form Login User
b. Menu Utama
Form menu utama merupakan tampilan utama ketika setelah melakukan login. Masing-masing

menu yang ada di tampilan utama mempunyai sub menu yang berfungsi menampilkan form.
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Gambar 5. Menu Utama
c. Form Input Data Barang

Form ini digunakan untuk melakukan input atau memasukkan data barang ke sistem informasi.

Gambar 6. Form Input Data Barang
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d. Form Input Data Supplier

Form ini digunakan untuk melakukan input atau memasukkan data supplier ke sistem informasi.
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Gambar 7. Form Input Data Supplier
e. Form Pembelian/Barang Masuk

Form ini digunakan untuk melakukan transaksi pembelian atau input data barang masuk ke sistem
informasi.
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Gambar 8. Form Pembelian/Barang Masuk

f. Form Penjualan/Barang Keluar

Form ini digunakan untuk melakukan transaksi penjualan atau input data barang keluar ke sistem
informasi.
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Gambar 9. Form Penjualan/Barang Keluar

g. Form Laporan Barang
Form ini menunjukkan rekap laporan barang yang datanya telah diinput sebelumnya.
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Gambar 10. Form Laporan Barang

h. Form Laporan Stok Barang

Form ini menunjukkan rekap laporan stok barang yang datanya diperoleh dari proses transaksi

pembelian dan penjualan barang.

Restaurant Palace Hine Cuisine and lallrooms
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Gambar 11. Form Laporan Stok Barang
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i. Form Laporan Supplier

Form ini menunjukkan rekap data seluruh supplier yang telah diinputkan sebelumnya.

Restaurant Palace Fine Cunvine and Ballrooms

ernang

BATORAN SR

Gambar 12. Form Laporan Supplier

j-  Form Laporan Rekap Barang Masuk

Form ini berisi laporan hasil transaksi pembelian barang yang dilakukan oleh restoran.

Gambar 13. Form Laporan Rekap Barang Masuk

k. Form Laporan Rekap Barang Keluar

Form ini berisi laporan hasil transaksi penjualan barang yang dilakukan oleh restoran.
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Gambar 14. Form Laporan Rekap Barang Keluar
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|.  Form Laporan Stok Minimal

Form ini berisi laporan stok minimal yang merupakan hasil proses transaksi pembelian dan

penjualan barang.

Restaurant Palace Fine Cussine and Ballrooms
Semaang

LAPORAN STOK MNMAL

Gambar 15. Form Laporan Stok Minimal

m. Form Data Akses

Form ini berisi data user sistem informasi.

Gambar 16. Form Data Akses

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Restaurant Palace Fine
Cuisine Semarang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa persediaan barang yang ada di
objek penelitian masih menggunakan sistem manual atau sistem lama yakni dengan menggunakan
catatan seperti buku besar dan tulis tangan, sehingga hal ini akan menyebabkan proses pendataan

laporan menjadi lama. Dengan adanya sistem informasi persediaan barang yang baru, maka akan



Jurnal ISAINTEK., Volume Vol. 6 No.1 Juni 2023

diperoleh kemudahan dalam melakukan pencatatan barang masuk dan barang keluar. Sistem
informasi persediaan barang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic.
Sistem informasi persediaan barang ini mempunyai ketelitian data yang lebih baik dan dapat

memberikan hasil laporan-laporan data persediaan barang dengan cepat
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